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bagian satu
A. iatar Belakang
Masa pra sekolah merupakan masa keemasan sekaligus masa
kritis dalam tahapan kehidupan manusia.aapat dikatakan masa ini
sangat menentukan perkembangan anak selanjutnya.lleh karena
ituI masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakan dasarJ
dasar pengembangan fisikI bahasaI sosialI emosionalI moral dan
nilaiJnilai agamaI kognitif dan seni.
palah satu aspek perkembangan yang cukup penting pada anak
prasekolah adalah perkembangan sosial emosi. merkembangan
sosial menurut Muhibin Edalam kugraha dan oachmawati E2MMRF
merupakan proses pembentukan social self Epribadi dalam
masyarakatF yaitu pribadi dalam keluargaI budayaI dan bangsa.
Adapun eurlock EN99RF menjelaskan perkembangan sosial sebagai
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan
sosial yang meliputi W NF belajar berperilaku yang dapat diterima
secara sosial 2F memainkan peran sosial yang dapat diterimaI dan
PF menunjukkan sikap sosial yang tepat. merkembangan emosi
merupakan perkembangan terkait dengan perasaan yang ada
dalam diri seseorang yang bersifat kompleks yang menyertai dan
muncul sebelum atau sesudah perilaku.
hecerdasan sosialJemosional pada anak usia dini akan menjadi
pondasi bagi anakJanak untuk menjadi orang dewasa yang
bertanggung jawabI peduli kepada orang lainI dan produktif. aaniel
doleman Edalam friyantoI 2MMSF bahkan menyatakan bahwa
kecerdasan emosi dan sosial sangat penting peranannya dalam
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8M%. mada anak yang kurang mendapat stimulasi perkembangan
sosial emosi berdasarkan penelitian eurlock Edalam kugraha dan
oachmawati E2MMRF banyak yang mengalami kehausan atau
kelaparan emosi Eemotional starvedF. hondisi ini kemudian
berkembang menjadi pribadi yang labilI memiliki hambatan dalam
penyesuaian diriI dan menjadi pribadi yang tidak bahagia pada
tahap perkembangan selanjutnya. pelain ituI anak yang kurang
mendapat stimulasi kasih sayang dari lingkungan sosialnya juga
berdampak pada fisik. cisik anak menjadi lemahI kurang
berkembangI dan tidak berdaya.fni terjadi karena anak anak yang
sedih Emengalami emosi negatifF terdapat hambatan pada sekresi
hormon kelenjar di bawah otak Epituitary hormonF termasuk di
dalamnya hormon pertumbuhan.motensi sosial emosional adalah
potensi kecerdasan yang terdapat di otak manusia Eterutama otak
bagian kananF.cungsi dari potensi ini yaitu untuk menumbuhkan
rasa bertanggung jawabI mengendalikan amarahI motivasiI dan
kesadaran diri.
mermasalahan sosial emosional anak terlihat pada keengganan
bersosialisasi dengan teman sebaya akibat kebiasaan bermain
sendiri dengan alat permainan canggih di era kemajuan teknologi
dan kurangnya pengarahan orang tua. hemajuan teknologi
merupakan salah satu faktor yang ikut memberikan andilI yaitu
dengan semakin canggih dan menariknya gadget yang bisa
menyihir sangat memukau buat anakJanak untuk duduk diam
menikmati gadgetJnya.Banyak pula orang tua yang lebih setuju
anakJanaknya bermain di dalam ruangan.Mereka beralasanI itu
lebih aman dari penculikanI bahaya terluka atau cederaI dan bisa
lebih terawasi. Apalagi bagi anak mereka yang berkebutuhan
khusus. madahalI anak juga perlu bermain di luar
ruangan.Mengapa? Bermain di luar ruangan merupakan kebutuhan












model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |P
dapat dicapai melalui bermain baik di dalam maupun diluar
ruangan.
American Academy of mediatrics merekomendasikan setiap hari
anak bermain bebas selama SM menit. petelah sekian jam duduk
diam di dalam kelasI tubuh anakJanak perlu bergerak. hegiatan
bermain outdoor memberikan kesempatan tubuh aktif bergerakI
lebih sehatI lebih terampilI fleksibelI dan  melibatkan lebih dari satu
anak. AnakJanak dapat menyalurkan emosi yang terpendamI
meluapkan rasa tertekan atau rasa senangI excited misalnya melalui
teriakan yang disuarakan ketika bermain. Anak juga perlu mengatur
diri agar tidak memaksakan kehendaknyaI menyesuaikan dengan
apa yang disepakati oleh kelompok temanI dapat menerima
kekalahanI bersikap sportifI fairI dan tidak mudah menyerah ketika
mengalami kesulitan.
Bermain mengajarkan anakJanak untuk mengerti bagaimana
perasaan temanJteman lainnya atau berempati. oiset yang
dipublikasikan dalam barly Childhood bducation gournal 2MMTI
mengungkapkan bahwa bermain membuat anakJanak pra sekolah
mengerti perasaan orang lain. pelain itu bermain juga mengajarkan
mereka mengatur emosi merekaI satu kemampuan yang dibutuhkan
saat mereka beranjak dewasa.
mengembangan sosial emosional melalui kegiatan diluar kelas
tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang normal saja tetapi juga
bagi anak berkebutuhan khusus EABhF I oleh karena itu penting bagi
mTh mAra inklusif merancang program bermain di luar ruangan
yang aman dan sesuai dengan perkembangan mental anak.
Model ini dapat menjadi acuan bagi mTh mAra fnklusif sebagai
salah satu solusi cara mengembangkan perkembangan sosial
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B. Tujuan
Tujuan model  ptimulasi  merkembangan posial bmosional Ara
melalui lutdoor Activity di mAra fnklusif medesaan adalahW
N. Membangun anak berperilaku lebih baik
2. Mengajarkan pada anak untuk mengerti perasaan orang lain
P. Mengajarkan anak mengatur emosiI satu kemampuan yang
dibutuhkan saat mereka beranjak dewasa
4. Mengenalkan alam sebagai sumber belajar bagi anak untuk
membangun kemampuan sosial emosional anak.
C . pasaran mengguna
N. mendidikIdalamW
a. Melakukan stimulasi perkembangan sosial emosional bagi
Anak rsia ainiI khususnya usia 4JS tahun
b. Melakukan  evaluasi  perkembangan sosial emosional bagi
Anak rsiaainiI khususnya usia 4JS tahun
2. mengelola dalamW
a. Mengkoordinir pelaksanaan outdoor activities untuk Anak
rsia aini
b. Memberikan dukungan  fasilitas dalam pelaksanaan outdoor
activities untuk Anak rsia aini
a. Manfaat Model
pecara umum manfaat model iniI antara lainW
NF hegiatan bermain di luar ruangan Eoutdoor activitiesF lebih
mudah dipahami dan dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
karena kegiatan yang diberikan merupakan kegiatan yang sudah
sering dilakukan di masyarakat.
2F aapat mengembangkan  sosial emosional anak secara lebih
optimal karena melibatkan anak secara aktif Eactive
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PF hegiatan bermain diluar ruangan lebih bervariasi sesuai dengan
kebutuhaan perkembangan anak
4F iebih mudah dilakukan karena menggunakan sumberJsumber
yang ada di lingkungan sekitar anak
RF hegiatan bermain di luar ruangan disesuaikan dengan tahapan
usia dan perkembangan anak serta rambuJrambu yang menjadi
acuan dalam pembelajaran mAra inklusifI yaitu lebih bersifat
konkrit dan anak terlibat secara langsung.
b.  menjelasan fstilah
N. Model
Model adalah  pola EcontohI acuanI ragamI dan sebagainyaF
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkamI barang tiruan
yang kecil dengan bentuk ErupaF seperti yang ditiru Ehamus
Besar Bahasa fndonesiaF. Model adalah struktur program inovatif
yang dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian tujuan pendidikan EZaenudin ArifI 2MM4F.
2. ptimulasi  adalah kegiatan merangsang secara memadai
kemampuan dasar anak agar tumbuh dan berkembang optimal
sesuai potensi yang dimilikinya
P. merkembangan posial emosional adalah proses pembentukan
kemampuan dan keterampilan mengendalikan diri dan
berhubungan dengan orang lainI sehingga ia bisa berinteraksi
dengan baik dengan temanJteman sebaya atau dengan orang
dewasa di lingkungan sekitarnya
4. lutdoor activities adalah kegiatan di alam bebas atau kegiatan
di luar kelas dan mempunyai sifat menyenangkanI karena kita
bisa melihatI menikmatiI mengagumi dan belajar mengenai
ciptaan Tuhan vang TM
R. Maha huasa yang terbentang di alamI yang dapat disajikan
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diskusi dan petualangan sebagai media penyampaian materi
EfndramunawarI 2MM9F.
S. mAra inklusif adalah suatu lembaga penyelenggara layanan
yang ramah dan terbuka memberi kesempatan bagi semua
anakJanak usia dini tanpa terkecuali termasuk di dalamnya anak
berkebutuhan khusus untuk belajar secara bersamaJsama di
tempat yang terdekat dengan anak.
T. medesaan
medesaan dalam kehidupan sehariJhari atau secara umum
sering diistilahkan dengan kampungIyaitu suatu daerah yang
letaknya jauh dari keramaian kotaIyang dihuni sekelompok
masyarakat dimana sebagian besar mata pencaharianya sebagai
petani Edi bidang agrarisF.
mengertian pedesaan yang dimaksud dalam model adalah suatu
wilayah yang sebagian atau seluruhnya terisolasi dari kotaI
dengan karakteristik sasaran masyarakat memiliki berbagai
keterbatasan dalam hal sumberdayaI baik sumberdaya
manusiaI alamI social maupun sarana dan prasarana.
c. ouang iingkup
Model ptimulasi merkembangan posial bmosional melalui
lutdoor Activities pada mAra fnklusif medesaanI tersusun melalui
tahapan pengembangan model. hegiatan pengembangan model
merujuk pada kebijakan pemerintah mengenai mendidikan Anak
rsia aini dan perkembangannya di fndonesia yang direview dan
dikoordinasikan ketenagaanI waktuI substansiI dan jadwal
penyelenggaraannya oleh musat mengembangan mendidikan Anak













model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |T
Model ini dikembangkanI melalui penyusunan Tlo ETerm lf
oeferenceFI desain model berdasarkan data identifikasi yang
diperoleh melalui studi pendahuluanI menyusunan draft model dan
pengkajian model untuk menguji formulasi konseptual model
sebelum dilakukan ujicoba di lokasi yang sesuai dengan spesifikasi
model. easil dari ujicoba memberi masukan hingga dilakukan uji
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bagian dua
A. merkembangan posial bmosional anak usia 4JS tahun
N. mengertian
merkembangan sosial emosional adalah suatu proses
pembentukan kemampuan dan keterampilan untuk bersosialisasi
Ehubungan dengan orang lainF. pedangkan perkembangan
emosi berkaitan dengan kemampuan memahami halJhal yang
berkaitan dengan perasaanJperasaan yang ada pada diri sendiriI
seperti perasaan senang dan sedihI kemandirianI mengendalikan
diri dan lainJlain. gadi perkembangan sosial emosional
merupakan proses pembentukan kemampuan dan keterampilan
mengendalikan diri dan berhubungan dengan orang lain.
hecerdasan posial anak adalah kemampuan anak untuk
dapat berinteraksi dengan anakJanak lain dan orang dewasa
meningkatkan rasa percaya diri dalam situasi sosial dan
membuat dia lebih tenang di tengah banyak orang.E aepdiknasI
2MNM. eal W PN F
hecerdasan bmosional atau yang biasa dikenal dengan bn
Eemotional quotientF adalah kemampuan seseorang untuk
menerimaI menilaiI mengelolaI serta mengontrol emosi dirinya
dan orang lain di sekitarnya.
aari pengertian di atas dapat disimpulkan merkembangan
posial bmosional adalah kemampuan anak untuk mengelola
emosi dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati
dan kepedulian antar sesama manusia serta kemampuan untuk













model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |9
berinteraksi dengan baik dengan temanJteman sebaya atau
dengan orang dewasa di lingkungan sekitarnya.
2. harakteristik merkembangan posial Anak rsia 4JS tahun
hemendiknas E2MNMW PNF mengemukakan bahwa ciri umum
perkembangan sosial anak usia 4JS tahun antara lain W
a. Menjadi lebih sadar akan diri sendiri.
Anak mulai memahami akan dirinya sendiri seperti
menyebutkan siapa namanyaI nama ayah ibuI alamat. mada
usia ini anak mampu menyebut bendaJbenda yang dimilikiI
bendaJbenda yang dia suka dll.
b. Mengembangkan perasaan rendah hati.
paat dunianya makin luas dan kesempatan berinteraksi
semakin sering dan bervariasi maka akan tumbuh kesadaran
akan makna persahabatan dan peran sosial.
c. aapat mengikuti aturan.
mada masa ini perkembangan mengatur diri sendiri makin
besar. Anak mulai bisa menerima strategi dan rencana yang
lebih fleksibel untuk mengatur perilakunya sesuai dengan
aturan dan larangan orang dewasa .
d. Anak mulai menunjukkan perkembangan dalam hal
perasaan atau pengertian dan kepercayaan pada diri sendiri.
merkembangan dalam hal perasaan bisa terlihat pada
kemampuanya untuk berempatiI sikap ramah dan
kemurahan hati.
e. Bermain paralel
mada tahap ini anak mulai peduli terhadap temanJtemannya
yang bermain bersamanyaI mereka bisa bermain bersama
dengan mainan yang sama dalam satu ruangan. kamun
terkadang apa yang dilakukan masingJmasing anak tidak
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yang meninggalkan arenaI permainan anakJanak lain masih
tetap berjalan. hita sering melihat anakJanak bergerombol di
area pasir. MasingJmasing anak sibuk sendiri dengan
imajinasinya sendiriI ada yang membuat kueI ada yang
membuat menara pasirI ada pula yang asik membentuk
aneka cetakan. MasingJmasing anak asyik bermain tidak
saling tergantung dalam melakukan aktifitas tersebut hingga
ketika ada anak yang pindah ke area lain anakJanak lain
tidak terpengaruh dan tetap dapat melanjutkan
permainanya.
f. Memiliki teman bermain.
mada anak usia ini sedikit demi sedikit telah berkembang
kemampuan mencari kegiatan yang bisa memuaskan
perasaannya. palah satunya yaitu dengan mencari teman
yang bisa diajak berbagi rasa. Anak akan merasa nyaman
jika ada teman bersamanyaI begitupun sebaliknya.
pementara itu eurlock EN9T8F mengemukakan beberapa pola
perilaku dalam situasi sosial pada awal masa kanakJ kanakI
yaitu sebagai berikut W
a. herja sama
Anak belajar bermain atau bekerjasama hingga usia mereka
empat tahun. pemakin banyak kesempatan yang mereka
miliki untuk melatih keterampilan iniI semakin cepat mereka
belajar dan menerapkannya secara nyata dalam
kehidupannya.
b. mersaingan
mersaingan ini dapat mengakibatkan perilaku baik atau
burukpada anak. gika anak melakukannya karena merasa
terdorong untuk melakukan sesuatu sebaik mungkinI maka
hal ini dapat berakibat baik pada prestasi dan pengolahan
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pertengkaran dan kesombongan maka hal ini dapat
mengakibatkan timbulnya sosialisasi yang buruk.
c. hemurahan hati
hemurahan hati merupakan perilaku kesediaan untuk
berbagi dengan anak lain. gika hal ini meningkat pada
perilaku mementingkan diri sendiri akan berkurang. merilaku
kemurahan hati sangat disukai oleh lingkungan sehingga
menghasilkan penerimaan sosial yang baik.
d. easrat Akan menerimaan posial
gika anak memiliki hasrat yang kuat akan penerimaan sosialI
hal ini akan mendorong anak untuk melakukan penyesuaian
sosial secara baik.
e. pimpati
peorang anak belum mampu melakukan simpati sehingga
mereka pernah mengalami situasi yang mirip dengan duka
cita. Mereka mengekspresikan simpati dengan berusaha
menolong atau menghibur seseorang yang sedang bersedih.
f. bmpati
Merupakan kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi
orang lain serta menghayati pengalaman orang tersebut.
eal ini hanya akan berkembang jika anak telah dapat
memahami ekspresi wajah orang lain atau maksud
pembicaraan orang lain.
g. hetergantungan
hebutuhan anak akan bantuanI perhatianI dan dukungan
orang lain membuat anak memperhatikan caraJ cara
berperilaku yang dapat diterima lingkungannya. kamunI
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peorang anak memperlihatkan sikap ramah dengan cara
melakukan sesuiatu bersama orang lainI membantu temanI
dan menunjukan kaish saying.
i. Meniru
AnakJ anak melakukan peniruan terhadap orangJ orang
yang diterima baik oleh lingkungannya. aengan meniru
anakJ anak mendapatkan respons penerimaan kelompok
terhadap diri mereka.
j. merilaku kelekatan
Berdasarkan pengalamannya pada masa bayiI tatkala anak
merasakan kelekatan yang hangat dan penuh cinta kasih
bersama ibunyaI anak mengembangkan sikap ini untuk
membina persahabatan dengan anak lain.
P. harakteristik merkembangan bmosi
Menurut eurlock EN9T8F perkembangan emosi ini mencolok
pada usia 2IR – PIR tahunIdan  RIR – SIR tahun
mada umumnyaI bentuk reaksi emosi yang dimiliki anak
sama dengan orang dewasa. merbedaannya hanya terletak pada
penyebab tercetusnya reaksi emosi dan cara
mengekspresikannya. Ada beberapa bentuk emosi umum terjadi
pada awal masa kanakJkanak sebagaimana  yang dikemukakan
oleh eurlock EN99PW NNTF antara lainW
a. Amarah
Marah sering kali muncul sebagai reaksi terhadap
frustasiI sakit hatiI dan merasa  terancam. mada umumnya
frustasi atau keinginan yang tidak terpenuhi merupakan hal
yang paling sering menimbulkan kemarahan pada tiap
tingkat usia. aibanding rasa takutI rasa marah lebih sering
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pecara umum halJhal yang menimbulkan rasa marahI
apabila anak terhambat melakukan sesuatu. eambatan bisa
berasal dari dirinya sendiriI misalnya ketidakmampuan anak
melakukan sesuatu. eambatan itu dapat pula berasal dari
orang lainI misalnya laranganI berbagai macam batasan
terhadap gerak yang diinginkan atau direncanakan anakI
serta kejengkelan yang menumpuk.
b. Takut
mada periode awal anakI rasa takut timbul disaat dirinya
merasa terancam oleh bendaJbenda yang ditemuinya
Emisalnya pisau dan mobilF. oeaksi yang ditampilkan adalah
anak yang melakukan gerak motorikI misalnya berlariI
bersembunyiI memegang orang yang dikenalnya.
mada periode akhir anakJanakI rasa takut timbul akibat
fantasi yang dibentuk oleh anak itu sendiri yang
menyebabkan harga dirinya terancam oleh lingkungannya
Emisalnya takut gagalI berbeda dengan orang lainI statusI
dan sebagainyaF.  headaan ini disebabkan anak telah
mengalami perkembangan kemampuan berpikir sehingga
mampu membentuk fantasi dan menilai dirinya sendiri.
c. Cemburu
Cemburu adalah reaksi normal terhadap hilangnya kasih
sayangI baik kehilangan secara nyata terjadi  maupun yang
hanya sekedar dugaan. merasaan cemburu muncul karena
anak takut kehilangan atau merasa tersaingi dalam













model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |N4
4. ptrategi Mengorganisasi mengembangan hecerdasan posial
bmosional Anak
ptrategi memiliki pengertian bagaimana menyiasati atau
menentukan berbagai tindakan yang dianggap efektif dalam
mencapai suatu tujuan secara gemilang. Agar para guru tidak
tergelincir pada penyediaan lingkungan belajar atau stimulasi
yang kurang sesuai atau bahkan keliru maka khusus pada
bidang pengembangan kecerdasan emosi diberikan sejumlah
pedoman yang selayaknya diperhatikanI yakni sbbW
a. hegiatan yang diorganisasikan bersifat holistikLmenyeluruh
b. hegiatan diorganisasikan sesuai dengan tuntutan
kondisivitas pengembangan kecerdasan emosiI diantaranya
dikondisikan dalam suasana kekeluargaanI suasana yang
penuh kasih sayangI suasana yang penuh kesejukan dan
kedamaianI tetapi tetap dapat menempatkan setiap
komponen secara bertanggung jawab atas setiap peran yang
dipegangnya.
c. meraturan kelas dorganisasikan secara jelas batasJbatasnya
sehingga tumbuh kesadaran untuk menaatinya secara utuh
dan bertanggung jawab.
d. lrganisasi kegiatan juga memberikan kesempatan dan
menganjurkan agar orang tua dapat berpartisipasi dengan
anakJanaknya dalam kegiatan sekolah.
e. homunikasi dan hubungan yang di bangun harus
menciptakan suasana yang tidak menuntut penilaian tapi
menarikI menggairahkanI dan menunujukan penerimaan
sehingga dapat memberi landasan memadai dalam
pertumbuhan sosial dan emosi.
f. mroses pelaksanaan kegiatan dapat memunculkan dan
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menghargai terhadap berbagai perbedaan yang ada pada
diri anak dan terhadap alam sekitar
g. hegiatan dapat dilakukan baik oleh anak normal maupun
anak berkebutuhan khusus
Tindakan yang dianjurkan oleh Tartila Tarsusi EN99TF dan oleh
Zirly cera gamil E2MM2FI terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pengembangan atau pembelajaran emosi
pada anak prasekolahI antara lainW
a. Menjadi contoh yang baik
b. Mengajarkan pengenalan emosi
c. Tanggapi perasaan anakI supaya anak akan merasa bahwa
dirinya merupakan sosok yang penting dimata orang tuanya
d. Melatih pengendalian diri
e. Melatih pengelolaan emosi
f. Menerapkan disiplin dengan konsep empati
g. Melatih kemampuan komunikasi
h. Mengungkapkan emosi dengan kataJkata
i. Memperbanyak permainan dinamis EsederhanaI mengasah
kerjasamaI konsentrasiI kompetisiF
j. Musik indah dengan ritme teratur
k. MarahI sedih dan cemas bukan hal tabu
l. pelimuti dengan iklim positif EkegembiraanI harapanI kasih
sayangF
R. mengalaman dan iingkungan Menentukan merkembangan
hecerdasan posial bmosional Anak
gohn iock EsinggihI N982F mengemukakan bahwa
pengalaman dan lingkungan anak merupakan faktor yang
paling menentukan dalam perkembangan anak. fsi kejiwaan
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kosongI artinya bagaimanapun nantinya dan corak kertas
tersebut bergantung pada cara kertas ditulisi.
duru sebagai orang yang memiliki kewenangan untuk
menulis pengelaman dan pengelolalingkungan bagi anak
didiknya harus bekerja secara hatiJhati. Terdapat sejumlah
bahaya jika guru keliru memfasilitasi perkembnagn sosial
emosional anak EhurlockI N98MFI diantaranya adalah sebagai
berikut ini.
a. membicaraan atau perilaku anak tidak populer
membicaraan atau perilaku anak tidak popular diantara
temanJteman sebayaI ia tidak hanya merasa kesepianI tetapi
yang terpenting ia kurang mempunyai kesempatan belajar
berperilaku sesuai dengan harapan temanJtemannya.
b. Anak yang dipaksa justru berindak berlebihan
Anak yang secara keras dipaksa untuk bermain sesuai
dengan jenis kelaminnya akan bertindak secara berlebihan
dan ini menjengkelkan temanJteman sebaya. MisalnyaI lakiJ
laki berusaha untuk bersikapI seperti jantan dan agresif
dalam bermain sehingga terjadi pertentangan dengan
temanJtemannyaI akibatnya ia ditolak kelompoknya.
c. eadirnya binatang peliharaan
menggunaan binatang peliharaan atau teman khayalan
untuk mengimbangi kurangnya teman hanyalah
penyelesaian sementara saja terhadap masalah anak
kesepianI dengan demikian sosialisasi anak menjadi sangat
sedikit.
d. aorongan orang tua untuk menghabiskan waktunya dengan
temanJtemannya
halau anak menjadi terbiasa mempunyai teman diwaktu
hendaknya bermain maka saat seorang diri ia tidak dapat
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S. Meningkatkan meran membelajaran rntuk mengembangan
hecerdasan posial bmosional Anak
merkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku
anak dalam pengendalian dan menyesuaikan diri dengan
aturanJaturan masyarakat dimana anak itu berada. aengan
demikianI anak dapat meningkatkan peran dan aktualisasi diri
sesuai gendernyaI sebab pada masa prasekolah anak
memahami perannya sebagai anak lakiJlaki dan perempuan.
Arah pembelajaran sosial emosional bagi anak prasekolah.
Beberapa arah pengembangan sosial emosional yang
ditunjukkan pada hasil belajar anak antara lain sepertiW
a. Mampu melakukan hubungan dengan orang lain;
b. Terbiasa untuk bersikap sopanJsantun;
c. Mampu mematuhi peraturan dan disiplin dalam kehidupan
sehariJhari;
e. Mampu menunjukkan reaksi emosi yang wajar.
heempat kemampuan tersebut dengan diikuti indikatorJ
indikatorI yaitu W
a. Tenggang rasa terhadap orang lain;
b. Bekerja sama dengan teman;
c. Mudah bergaulLberinteraksi dengan orang lain;
d. Mengenal dirinya sendiri;
e. Mulai dapat berimajinasi atau bermain puraJpura;
f. Mulai berkomunikasi dengan orang yang sudah dikenalnya;
g. Mulai bermain memisahkan diri dari orang tuanya terutama
ibu;
h. Aktif bergaul dengan teman;
i. Mulai mengikuti aturan permainan;
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k. Menjadi ekstrem dan keras kepala;
l. Mematuhi peraturan yang ada;
m. Mulai mengenai konsep benar dan salah;
n. Mau berbagi dengan teman;
o. Mau bermain dengan teman sebaya;
p. Berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar;
q. Merasa puas atas prestasi yang dicapai;
r. Mulai dapat mengendalikan emosi;
s. Menunjukkan reaksi emosi yang wajar karenaI marahI
senangI sakitI takutI dan sebagianya;
t. Menjaga keamanan diri.
rraian di atas merupakan sasaran pengembangan emosional
yang sifatnya menyatuI apabila dipilahJpilah dapat dijelaskan
bahwa;
a. Arah pembelajaran sosial anak untuk membantu pencapaian
kematangan dalan hubungan sosialI membantu kemampuan
menyesuaikan diri dengan normaJnorma kelompokI tradisi
dan moral EagamaFI dan membantu kemampuan dalam
memperluas hubungan anak dengan masyarakar Emulai dari
teman sebaya hingga yang lebih luasF
b. Arah pembelajaran emosi anak untuk membantu perolehan
kemampuan mengendalikan diri atau mengontrol ekspresi
emosiI membantu mengendalikan emosi diri sendiriI
membantu kemampuan memotivasi diriI membantu
mengendalikan emosi orang lainI dan membantu
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B. lutdoor Activities
N. mengertian
lutdoor activities adalah kegiatan di alam bebas atau
kegiatan di luar kelas dan mempunyai sifat menyenangkanI
karena kita bisa melihatI menikmatiI mengagumi dan belajar
mengenai ciptaan Tuhan vang Maha huasa yang terbentang di
alamI yang dapat disajikan dalam bentuk permainanI
observasiLpengamatanI simulasiI diskusi dan petualangan
sebagai media penyampaian materi EfndramunawarI 2MM9F.
lutdoor activities atau disebut juga sebagai pembelajaran di
luar kelas oleh aadang MIoizal E2MM8F diartikan sebagai aktivitas
luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelasLsekolah dan di
alam bebas lainnyaI sepertiW bermain di lingkungan sekolahI
tamanI perkampungan pertanianLnelayanI berkemahI dan
kegiatan yang bersifat kepetualanganI serta pengembangan
aspek pengetahuan yang relevan. mendidikan luar kelas tidak
sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelasI tetapi dilakukan
dengan  mengajak anak menyatu dengan alam dan melakukan
beberapa aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan
perilaku anak terhadap lingkungan melalui tahapJtahap
penyadaranI pengertianI perhatianI tanggungjawab dan aksi
atau tingkah laku. Tentang aktivitas luar kelasI sincencia
E2MMSFI menyatakan bahwa bentuknya dapat berupa permainanI
ceritaI olahragaI eksperimenI perlombaanI mengenal kasuskasus
lingkungan di sekitarnya dan diskusi penggalian solusiI aksi
lingkunganI dan jelajah lingkungan.
aari penjelasan di atasI outdoor activities adalah suatu
kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dapat menambah
aspek kegembiraan dan kesenangan bagi anak sebagaimana
layaknya seorang anak yang sedang bermain di alam bebas dan
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lingkungan karena dengan mengamati sendiri anak akan
mengetahui keindahan alam dan cara untuk menjaga atau
melestarikan lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilaiJnilai
spiritual anak mengenai ciptaan Tuhan vang Maha huasa.
Berdasarkan teori di atas dapat ditarik kesimpulan outdoor
activities adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelasL
ruangan yang berorientasi pada alam sekitar yang mempunyai
sifat menyenangkan dan dapat mewujudkan nilai spiritual anak
mengenai keindahan ciptaan Tuhan vang Maha huasa dengan
cara mengamatiI menyelidikiI menemukan sendiri segala
sesuatu ciptaan Tuhan vang Maha huasa. Anggani p Eeari
vuliartoI 2MNMF meranan lingkungan sebagai sumber belajar
sering dilupakanI padahal sumber belajar dapat diperoleh
dimanaJmana termasuk di lingkungan sekitar anak. pedangkan
Abdurrahman E2MMTW NMMF mengungkapkan bahwa saat ini
pembelajaran yang dilakukan masih belum bermakna bahwa
selama mengikuti pembelajaran di sekolah anak jarang
bersentuhan dengan pendidikanyang berorientasi pada alam
sekitar. Berdasarkan uraian di atas kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada lingkungan luar kelas dapat digunakan
sebagai sumber belajar karena pembelajaran akan lebih
bermakna jika sistem pembelajaran diprioritaskan di alam sekitar
atau sekitar lingkungan anak. membelajaran di luar kelas yang
berorientasi pada alam sekitar atau lingkunganI kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dapat
mengubah cara belajar yang monoton yang hanya
mementingkan nilai kuantitatif saja tanpa mengedepankan nilai
kualitatif atau proses. lutdoor activities dapat juga digunakan
sebagai pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan luar
kelasI karena outdoor activities adalah kegiatan belajar yang
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dapat diprioritaskan atau dapat digunakan di dalam setiap
pembelajaran.Menurut Abdulraihan Eeari vuliartoI 2MNMF
lingkungan bisa lingkungan sekolah dan luar sekolahI yang
terpenting bahwa aktivitas pembelajaran di luar kelas yang
dilakukan anakI guru harus pandaiJpandai memilih model atau
jenis pembelajaran yang tepat sesuai situasi lingkungan.
EMartinis vamin 2MMTW NTSF Belajar tidak mesti di dalam kelasI
belajar dapat juga dilaksanakan di alam bebasI tatkala anakJ
anak sudah jenuh di dalam kelas.aari teoriJteori di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa outdoor activities yang berorientasi
pada lingkungan luar kelas atau kegiatan pembelajaran luar
kelas dapat digunakan sebagai sumber belajar dan sebagai
sumberJsumber pengetahuan.Anak secara aktif dilibatkan secara
langsung atau anak dapat mengamati secara langsung sesuatu
yang ada di sekitar mereka.lutdoor activities juga mempunyai
keunggulan yaitu kegiatan pembelajaran ini mempunyai sifat
menyenangkanI karena kita bisa melihatI menikmatiI
mengagumi dan belajar mengenai ciptaan Tuhan vang Maha
huasa yang terbentang di alam dan di dalam pembelajaran
outdoor activities kita dapat memasukkan pembelajaran secara
spiritual. membelajaran di luar kelas yang mengembangkan
kemampuan dan potensi diri disamping mencari suasana dan
lingkungan baru untuk dapat menyalurkan kebutuhan manusia
dalam berinteraksi dengan alam dan berinteraksi dengan
sesama manusia dalam suasana di luar ruangan EoutdoorF.aavid
eopkins and mutmanserta para pengikutnya melihat aktivitas di
alam terbuka sebagai media pendidikan. fstilah ”outdoor
activities”dapat dikatakan pembelajaran yang dilakukan di alam
bebasI karena dalam melakukan aktivitas tersebut ada tiga
formula yang saling berkaitanI diantaranyaI unsur petualanganL
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dan unsur pendidikan EeducationF ketiga unsur tersebut jika
disadari oleh pelakunya mampu memberi nilai atau makna bagi
diri EpelakuF.
2. Tujuan
pecara umumI lutdoor Activities bertujuan untuk
mengembangkan berbagai komponen perilaku anak untuk
menunjang pelaksanaan tugasnya sebagai  peserta didik dalam
kehidupan sehariJhari. pecara lebih spesifikI outdoor activities
dilakukan untuk tujuanJtujuan sebagai berikutW meningkatkan
rasa percaya diriI membuka wawasan baru dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial serta bekerjasama dengan orang lainI
memberikan pengalaman untuk mandiri dan menyelesaikan
masalah; meningkatkan kemampuan kreatif dalam
menyelesaikan masalah; belajar untuk berkomunikasi secara
efektifI meningkatkan rasa percaya diri.
P. Manfaat
hegiatan di luar ruangan Eoutdoor activitiesF bagi anak usia dini
sangat pentingI karena kegiatan diluar ruangan ini sangatlah
menyenangkan. pebagai profesional dalam bidang anak usia
dini sepakat bahwa bermain dapat meningkatkan berbagai
aspek perkembangan fisikI kognitifI sosial dan emosional dengan
penekanan pada berbagai aspek perkembangan tergantung
pada fokusnya dan program kegiatan yang diberikan. crost dan
torthman N9SS merangkum bagaimana masingJmasing aspek
perkembangan dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain dan
mengklasifikasikan tipeJtipe materi yang cocok untuk masingJ
masing perkembangan anak dan penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. AnakJanak berkembang di semua bidang
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dalam mengatur dan merancang kegiatan outdoor dengan
memperhatikan keamanan. hegiatan di luar ruangan tidak
hanya bermanfaat untuk anak normalI tetapi juga dapat
membantu perkembangan kemampuan anak berkebutuhan
khususI terutama anak yang mengalami gangguan konsentrasi.
lleh karena ituI sejak beberapa tahun terakhirI kegiatan di luar
ruangan banyak digunakan sebagai sarana atau media terapi
untuk anak berkebutuhan khusus.
rntuk perkembangan sosial emosialI manfaat pelaksanaan
outdoor bagi anak adalah sebagai berikutW
a. Mendemonstrasikan kemampuan sosial dengan membantu
merawat tamanI  berpartisipasi dalam permainan bersama
teman sebaya
b. Berunding dan kompromi serta kooperatif dengan sesama
teman dalam menggunakan peralatan yang ada di arena
bermainI berbagai alat I seni bermain kelompok.
c. Mengekspresikan kreativitasI dengan membuat berbagai
bendaI seniI mengembangkan permainan baru.
d. Mempertinggi rasa percaya diri Eguna mengasah motorik
halus dan motorik kasarF
e. Menambahkan kemandirianI seperti mendaakiI turun dengan
menggunakan tali sendri dan lainya.
f. Menunjukkan prestasi yang dibanggakanI seperti memperkuat
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C. mAra fnklusif
N. mengertian
mAra inklusif adalah suatu lembaga penyelenggara layanan
yang ramah dan terbuka memberi kesempatan bagi semua
anakJanak usia dini tanpa terkecuali termasuk di dalamnya anak
berkebutuhan khusus untuk belajar secara bersamaJsama di
tempat yang terdekat dengan anak.
2. mrinsip mAra fnklusif
a. iingkungan belajar untuk anak usia P – S tahun yang dapat
menerima semua anak dengan segala kelebihan dan
kekurangannya.
b. parana pembelajaran yang dimiliki system pembelajaran
yang aktivitasnya dilakukan melalui bermain yang berbasis
nilaiI sehingga dapat menerima multi aspek dan dimensi
EminatI kondisi fisikI kecerdasanI budayaI sosial ekonomiI
sosial emosionalI dan latar belakang kehidupanF sesuai
dengan gaya belajar anak usia dini yang mengembangkan
semua potensinya.
c. parana belajar dengan guru yangW
 Mampu menggali dan mengembangkan potensi yang
dimiliki anakI dan melatih keterampilan diri anak untuk
dapat mengurus dirinya sendiri dalam rangka
keberlangsungan hidupnya.
 Mampu mengembangkan potensi kecerdasan majemuk.
 Mampu merencanakanI melaksanakanI dan mengevaluasi
pembelajaran yang berpusat pada anak.
 Mampu menata lingkungan belajar yang ramah dan
nyaman bagi semua anak berbasis nilai.
 Mampu menyelenggarakan ketersediaan beragam media
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 Mampu menyediakan sarana pendukung belajar yang lain
yang dapat dengan mudah dimodifikasi sesuai
keberagaman kebutuhan anakI dan mudah diadaptasi
dengan bahan yang tersedia di lingkungan serta
terjangkau.
 Mampu menyusun dan melaksanakan program pendidikan
individual bersama orangtua anak dengan hambatan.
 Mampu melakukan aktivitas pembelajaran yang mudah
dilaksanakan dan diterima oleh semua anak serta
melibatkan semua anakI tanpa adanya pemisahan.
 Memahami benar karakteristik anak berkebutuhan khusus
dan bagaimana mengakomodasi kebutuhannya.
 Mampu membuat penilaian perkembangan yang tidak
menyamaratakan anakI tidak membandingkan anak satu
dengan lainnyaI bersifat individualI serta mengakomodasi
semua aspek perkembangan.
 Mampu melibatkan orangtua anak dengan hambatan
sebagai pendamping utama dalam kegiatan pembelajaran
sampai anak mandiri.
d. iembaga pendidikan anak usia dini yang mengutamakan
kualitas daripada kuantitasI sehingga jumlah anak dalam
kelompok bersifat rasional.
e. iembaga pendidikan anak usia dini yang mampu
mengembangkan kepekaan setiap anggota komunitas
sekolah termasuk orangtua muridI untuk dapat menerima
perbedaan setiap anak.
f. iingkungan belajar yang memiliki aksesibilitas yang tidak
membatasi aktivitas anak dalam bergerak menjelajahi
lingkungan dalam proses pembelajaran.
g. pebuah lingkungan belajar yang mengakomodasi dan
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P. Manfaat
mAra fnklusif menerapkan prinsip pendidikan inklusi yang
melibatkan anak dari berbagai latar belakang kemampuan
belajar dan kondisi jasmani. lleh karena ituI anak didik  mAra
fnklusif terdiri dari anak dengan kebutuhan khusus dan anak
tidak berkebutuhan khusus Eanak normalF.
Manfaat program inklusif bagi anak berkebutuhan khusus
adalah sebagai berikutW
a. Memiliki perasaan bersatu dengan anakJanak lain dan
terhindar dari label negatif akibat pemisahan pendidikan.
b. Mempunyai kesempatan belajar menyesuaikan diri dengan
teman sebaya.
c. Mendapat pengalaman hidup yang nyata dan realistis
sebagai persiapan kehidupan di masyarakat
d. aapat belajar langsung dari teman sebaya tentang berbagai
macam kemampuan
pemenata bagi anak regulerLnormalI manfaat program inklusif
adalah sebagai berikutW
a. dapat mengembangkan kecerdasan emosional dengan
berkembangnya rasa empati dan solidaritas.
b. memiliki kesempatan belajar secara langsungInyataI serta
objektif mengenai berbagai karakteristik teman sebaya.
c. menyadari bahwa setiap individu adalah unik dengan ciri
karakteristik yang khas dan kemampuan yang berbedaJbeda
4. Tujuan
a. Membantu perkembangan fisik semua  anak usia dini
termasuk di dalamnya  anak berkebutuhan khususI dalam hal
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b. Membantu perkembangan fungsi semua  anak usia dini
termasuk di dalamnya  anak berkebutuhan khusus dalam hal
mengoptimalisasi kesiapan anak  untuk menuju jenjang
pendidikan selanjutnya.
c. Menciptakan lingkungan pembelajaran ramahI terbuka bagi
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bagian tiga
A. homponen
homponen pelaksanaan ptimulasi merkembangan posial
bmosional Ara Melalui lutdoor Activities  mada mAra fnklusif
medesaan mencakup lembaga penyelenggaraI program
pembelajaranI pendidikI peserta didikI saranaI pembiayaan.
N. iembaga menyelenggara
ptimulasi merkembangan posial bmosional Ara Melalui lutdoor
Activities  mada mAra fnklusif medesaan dilakukan oleh
lembagan lembaga pemerintah atau masyarakat yang
memenuhi syarat minimal sebagai berikut.
a. iembaga mAra yang melayani ABh
b. pasaran layanan adalah masyarakat pedesaan
c. Memiliki struktur organisasiLkepengurusan yang jelas;
d. Memiliki tempat penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
yang aman dan nyaman.
e. Memiliki peserta didik berusia 4JS tahun.
f. Memiliki pendidik minimal 2 orang
g. aiutamakan memiliki duru mendamping hhusus
2. mrogram membelajaran
mrogram pembelajaran mencakup tujuan dan jenis outdoor
activities. mrogram pembelajaran ini dirumuskan ke dalam
tingkat pencapaian perkembangan dan indikator setiap jenis
outdoor activitiesI seperti terlihat pada tabel berikut ini.
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N. Mau berbagiI menolongI dan
membantu teman
2. Mampu mengendalikan perasaan
P. Menaati aturan yang berlaku
4. Menunjukkan rasa percaya diri
R. Menjaga diri sendiri dan
lingkungannya
 Mau membantu teman yang kesulitan dalam memelihara binatang
 Mau berbagi dengan teman EmisalnyaW berbagi makanan bintang
ketika temannya tidak membawaF
 pabar menunggu giliran dalam merawat binatang Ememberi
makanI membersihkan kandangI memandikanI dllF
 Tidak sedihL kecewa ketika binatang peliharaannya mati
 Tidak mengganggu teman
 Mengikuti kegiatan memelihara binatang sesuai dengan aturan
yang telah diberikan
 Menunjukkan sikap disiplinI tanggung jawabI dan sabar dalam
merawat bintangnya
 Menunjukkan rasa empati dan kasih sayang terhadap binatang
 Memiliki kepedulian terhadap lingkungan Etidak membuang
kotoran bintanag sembaranganI mau menjaga kebersihan
lingkunganF
rsia RJS Tahun
N. Bersikap kooperatif dengan  teman
2. Menunjukkan sikap toleran
P. Mengekspresikan emosi sesuai
dengan kondisi yang ada
4. Memahami peraturan dan disiplin
R. Menunjukkan rasa empati
S. Memiliki sikap gigih
T. Bangga terhadap hasil karya sendiri
 Mau bekerjasama dan saling membantu dengan teman dalam
memelihara binatang Ememberi makanI membersihkan kandangI
memandikanI dllF
 Tidak memaksakan kehendak sendiriI baik terhadap teman
maupun terhadap binatang peliharaan
 Merasa senang ketika memberi makan binatang
 Merasa senang ketika bintang peliharaannya tumbuh sehat dan
berkembang biak
 Menunjukkan rasa sedih dan kecewa ketika binatang
peliharaannya mati
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Tujuan hegiatan Tingkat mencapaian merkembangan fndikator
terhadap binatang
 Memelihara binatang dengan sungguhJsungguh dan pantang
menyerah meskipun binatang peliharaannya galakL kurang
tumbuh dengan baik





















Berkebun rsia 4JR Tahun
N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Mau berbagiI menolongI dan
membantu teman
P. Mengendalikan perasaan
4. Menaati aturan yang berlaku dalam
suatu kegiatan
R. Menunjukkan rasa percaya diri
S. Menjaga diri sendiri dan
lingkungannya
T. Menghargai orang lain
 Mau mengikuti kegiatan berkebun atas keinginan sendiri
 Mau berbagi makananI alatJalat berkebunI dengan teman
 Mau menolong dan membantu teman yang kesulitan dalam
menanam dan memelihara tanaman
 pabar menunggu giliranI mau bergantian menggunakan alat
berkebun
 Tidak mudah marahI sedihI atau kecewa ketika keinginannya tidak
terpenuhi
 Tidak memaksakan kehendak sendiri
 Melakukan kegiatan berkebun sesuai aturan EmisW menyiram
tanaman secara teraturF
 Menunjukkan keyakinanLmengatakanF bahwa ia dapat menanam
tanaman sendiri
 Mampu menjaga kemanan dirinya ketika berkebun
 Tidak merusak tanaman  ketika berkebun dan tanaman lain
 Mau menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan
 Tidak mengganggu teman
 Tidak mencemooh temanI baik yang memiliki perbedaan fisik
maupun kemampuan
rsia RJS Tahun
N. Bersikap kooperatif dengan teman
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Tujuan hegiatan Tingkat mencapaian merkembangan fndikator
2. Mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada
P. Mematuhi peraturan dan disiplin
4. Menunjukkan rasa empati
R. Memiliki sikap gigih Etidak mudah
menyerahF
S. Bangga terhadap hasil karya sendiri
T. Menghargai keunggulan orang lain
 Menunjukkan rasa senang dan antusias untuk mengikuti kegiatan
berkebun
 Menunjukkan rasa marah ketika tanamannya diganggu
 Merasa kecewaL sedih ketika tanamannya tidak tumbuh dengan
baik
 Melakukan kegiatan berkebun sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan Emenyiram tanaman secara teraturI membersihkan
tanaman liar dan hama penggangguF
 Menunjukkan rasa sayang terhadap tanaman miliknya dan tidak
mengganggu tnaman milik orang lain
 Menunjukkan kesungguhan dalam berkebun agar tanamannya
tumbuh dengan baik
 Mau mengulang menanam kembali jika tanamannya mati
 Menunjukkan kebanggaan dengan hasil berkebunnya
Etanamannya tumbuh dengan baikF











eiking rsia 4JR tahun
N. Mengendalikan perasaan
2. Mau berbagiI menolongI dan
membantu teman
P. Belajar menaati aturan
4. Menunjukkan rasa percaya diri
R. Menjaga diri dan lingkungannya
 Tidak mengganggu teman
 Tidak mudah marah atau sedih ketika menemukan kesulitan
 Berkonsentrasi ketika melakukan kegiatan
 Mau membantu dan menolong teman yang kecapaian atau
kesusahan
 Mau berbagi makanan dengan teman
 Mulai mau melakukan kegiatan sesuai aturan yang telah
ditentukan












model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |P2






 BerhatiJhati menjaga dirinya ketika melakukan kegiatan hiking
 Tidak mengganggu atau merusak tanaman dan binatang yang
ditemui
rsia RJS Tahun
N. Bersikap kooperatif dengan teman
2. Mengekspresikan emosi sesuai
dengan kondisi yang ada
P. Mengenal tatakrama dan sopan
santun sesuai dengan nilai sosial
budaya setempat
4. Mamahami aturan dan disiplin
R. Memiliki sikap gigih Etidak mudah
menyerahF
 Mau melakukan kegiatan bersama temanJteman
 paling menolong dan bekerjasama ketika menemukan kesulitan
 Menunjukkan rasa senangLgembira ketika berhasil melakukan
hiking sampai selesai
 Anak dapat berkonsentrasi ketika melakukan kegiatan
 pedihL kecewa ketika tidak dapat melakukan hiking sampai selesai
 Marah ketika ada temannya yang mengganggunya atau merusak
tanaman dan binatang yang ditemui
 Tidak mengganggu atau merusak bendaJbenda yang ditemui di
perjalanan
 Menghargai orang dan kebiasaan mereka yang ditemui di
perjalanan
 Menyapa orangJorang yang ditemui di perjalanan
 Melakukan kegiatan hiking sesuai dengan aturan yang tekah
ditentukan











N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Belajar mengendalikan perasaan
P. Menunjukkan rasa percaya diri
4. Menaati aturan yang berlaku dalam
 Mengikuti kegiatan bermain lumpur atas keinginan sendiri
 Memiliki rasa aman dan nyaman ketika bermain lumpur
 Mau bersabar menunggu giliran
 Mau bermain bersama teman
 Tidak mencipratJcipratkan lumpur ke orang lain
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R. Menjaga diri sendiri dan
lingkungannya
 Berusaha keras untuk dapat menangkap belut
 Tidak melukai belut yang ditangkapnya
rsia RJS Tahun
N. Memiliki sikap gigih
2. Mengekspresikan emosi sesuai
dengan kondisi yang ada EsenangI
sedihI marahI dsbF
P. Bersikap kooperatif dengan teman
4. Menaati aturan dan disiplin
 Berusaha keras untuk  melintasi lumpur
 Berusaha untuk dapat menangkap belut
 Merasa amanI nyamanI dan gembira ketika bermain di kolam
lumpur
 Merasa sedihLkecewa ketika tidak berhasil menangkap belut
 aapat bermain di kolam lumpur tanpa bantuanL bimbingan
 Mau bermain bersama teman dan guru











Bermain air rsia 4JR Tahun
N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Mengendalikan perasaan
P. Menunjukkan antusiasme dalam
melakukan permainan kompetitif
secara positif
4. Menaati aturan yang berlaku dalam
suatu permainan
R. Menunjukkan rasa percaya diri
S. Menjaga diri sendiri dan
lingkungannya
 Mau melakukan kegiatan menangkap ikan atas keinginan sendiri
 pabar menunggu giliran
 Tidak mengganggu teman
 Tidak marah atau menangis ketika alat permainannya diambil
temannya
 Tidak marahL menangis ketika kena cipratan air
 Menunjukan semangat dalam mengikuti permainan
 Menunjukkan rasa senang ketika bermain menangkap ikan
 Tidak berebutan alat permainan
 Melakukan  kegiatan menangkap ikan sesuai dengan aturan dan
alat yang disediakan
 Melakukan kegiatan menangkap ikan dengan konsentrasiL fokus
dan melakukannya secara berulangJulang
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Tujuan hegiatan Tingkat mencapaian merkembangan fndikator
 Mau menjaga kebersihan lingkunganI tidak membuang sampahL
kotoran sembarangan
rsia RJS Tahun
N. Bersikap kooperatif dengan teman
2. Menunjukkan sikap toleran
P. aapat mengekspresikan emosi yang
sesuai dengan kondisi yang ada
4. Mematuhi peraturan dan disiplin
R. Memiliki sikap gigih Etidak mudah
menyerahF
S. Bangga terhadap hasil karya sendiri
T. Menunjukkan rasa empati
8. Menghargai keunggulan orang lain
 Mau bermain bersama teman
 Mau membantu teman yang kesulitan ketika menangkap ikan
 Mau bekerjasama dengan teman
 Mau menghargai teman baik yang berbeda secara fisik maupun
kemampuan
 Mau bergantian melakukan permainan
 Menunjukkan rasa gembira ketika berhasil menangkap ikan
 Menunjukkan rasa sedihL kecewa ketika tidak berhasil menangkap
ikan
 Melakukan kegiatan memangkap ikan sesuai dengan aturan
 Melakukan permainan secara berulangJulang tanpa menyerah
meskipun belum berhasil
 Menunjukkan rasa bangga dengan hasil tangkapan bolaL ikanJ
ikanannya
 Memiliki kepedulianI perhatian dan kasih sayang terhadap
makhluk lain








haryawisata rsia 4JR Tahun
N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Menjaga diri sendiri dari
lingkungannya
P. Menghargai orang lain
 aapat memilih sendiri kegiatan Etanpa dorongan guruF
 pelalu bersamaJsama dengan guru dan teman saat berkaryawisata
 Tidak bereaksi negatif ketika melihat temannya menangis
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N. Mengenal tata krama dan sopan
santun sesuai dengan nilai budaya
sosial setempat
2. Menghargai keunggulan orang lain
P. Memahami aturan dan disiplin
4. Bersikap kooperatif dengan teman
 Bersikap sopan dengan teman sebaya dan guru
 aapat menghargai keunggulan temanI mau memuji teman
 aapat mengikuti aturan kelompok ketika perjalanan ke tempat
karyawisata Eberjalan berpeganganI tidak berlariJlarianF
 Bersabar menunggu giliran












N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Mau berbagiI menolongI dan
membantu teman
P. Menaati aturan yang berlaku
4. Menghargai orang lain
 Belajar lebih mandiri dalam mengikuti acara berkemah dan
memasak
 Mengenalkan sayuran yang akan dimasak anak Ebekerjasama dan
saling membantu dalam memotong sayuran yang akan dimasakF
 aapat memasang tenda sesuai contoh yang diberikan
 Memberikan pujian dan semangat kepada tema yang berhasil
melakukan tugas.
rsia RJS Tahun
N. Bersikap kooperatif dengan teman
2. Bersikap kooperarif dengan teman
P. Mengekspresikan emosi yang sesuai
dengan kondisi yang ada
EsenangIsedihI marahI dsbF
4. Memahami peraturan dan disiplin
R. Menghargai keunggulan orang lain
 Memasang atau mendirikan tenda bersama teman Ebekerja samaF
 Terlihat senang ketika berhasil mendirikan tenda bersamaJsama
teman
 Tidak saling mendorong ketika masuk ke dalam tenda







N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
 aapat memilih sendiri alat musik yang ingin dimainkan
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2. Melatih anak untuk mampu
mengendalikan perasaan
P. Mengajarkan anak untuk menaati
aturan
4. Menunjukkan rasa percaya diri
dapat mengikuti intruksi guru pada saat bermain music
 aapat mengikuti ketukan tinggiLrendah bunyi
 aapat tampil dengan percaya diri
rsia RJS Tahun
N. Mengajarkan sikap kooperatif dengan
teman
2. Mengekspriesikan emosi sesuai
dengan kondisi yang ada
P. Menaati peraturan dan disiplin
4. Memiliki sikap gigih
 Mau berinteraksi dengan teman ketika bermain music ritmik
 Tidak bereaksi negatif ketika ada salah satu temannya tidak dapat
mengikuti intruksi guru pada saat bermain music
 aapat mengikuti ketukanLtempo bunyi ElambatJcepatF












N. Menunjukkan sikap mandiri dalam
memilih kegiatan
2. Belajar mengendalikan perasaan
P. Belajar menaati aturan
4. Menunjukkan rasa percaya diri
 aapat memilih sendiri kegiatan Etanpa dorongan guruF
 Anak mau mengikuti kegiatan bermain tanah liat
 Anak nyaman ketika memegangLmenguleni tanah liat
 aapat mengikuti contoh membentuk tanah liat
 aengan percaya diri anak bangga terhadap hasil karyanya dan
mau mempresentasikannya
rsia RJS Tahun
N. Belajar menaati peraturan dan
disiplin
2. Memiliki sikap gigih
P. Bangga terhadap hasil karya sendiri
4. Menghargai keunggulan orang lain
 aapat mengikuti instruksi guru pada saat membentuk tanah liat
 Berpartisipasi aktif mengikuti kegiatan membentuk tanah liat dari
awal sampai akhir
 aengan percaya diri anak bangga terhadap hasil karyanya dan
mau mempresentasikannya
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P. mendidik
a. aiutamakan berkualifikasi pN kependidikan
b. Memahami layanan mAra fnklusif
c. Menguasai konsep dan aplikasi outdoor activities sebagai
strategi stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia
dini
4. meserta aidik
a. rsia 4JS tahun yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu usia 4J
R tahun dan RJS tahun.
a. cisik anak dalam keadaan sehat
R. parana mrasarana
parana prasarana yang digunakan disesuaikan dengan jenis
outdoor activities yang dilaksanakanI dengan
mempertimbangkan segi keamananI kemenarikanI
memafaatkan potensi sekitar.
genis sarana dan prasaranaI selengkapnya dapat dilihat
secara terpisah dalam panduan setiap jenis outdoor activities.
S. membiayaan
membiayaan  yang diperlukan untuk menerapkan model
stimulasi perkembangan anak usiadini melalui outdoor activities
pada mAra fnklusif antara lain W
a. Biaya investasi W
NF mengadaan sarana prasarana
2F pengembangan paM EpelatihanI studi bandingI kursusF
b. Biaya operasionalW
NF Alat dan bahan habis pakai untuk outdoor activities
2F eonor dan transpot untuk orthopedagoLpendidik
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4F Biaya kegiatan  outdoor activities
c. Biaya personal W
NF Biaya Assesment  oleh psikolog
2F Biaya Terapi
B. dambaran melaksanaan
Aspek perkembangan anak usia dini yang menjadi fokus
pengembangan dalam model ini adalah aspek sosial emosionalI
yaitu serangkaian kemampuan mengenal lingkungan alamI
lingkungan sosialI masyarakatI dan menghargai keragaman sosial
budayaI serta mampu mengembangkan konsep diriI sikap positif
terhadap belajarI kontrol diriI dan rasa memiliki.
mermendikbud komor R8 tahun 2MM9 tentang standar mAraI
menterjemahkan perkembangan sosial dan emosional anak menjadi
rumusan tingkat pencapaian perkembangan ETmmF sesuai dengan
kelompok usia. mada kelompok usia 4JS tahun terdapat 8
kemampuan yang menunjukkan perkembangan sosial emosional
anakI yang harus dicapai dan dimiliki oleh anak usia 4JR tahunI
yaitu;
a. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan.
b. Mau berbagiI menolongI dan membantu teman.
c. Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan
kompetitif secara positif.
d. Mengendalikan perasaan.
e. Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan.
f. Menunjukkan rasa percaya diri.
g. Menjaga diri sendiri dari lingkungannya.
h. Menghargai orang lain.
pedangkan perkembangan sosial emosional yang harus dicapai
dan dimiliki anak usia RJS tahunI yaitu W
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b. Menunjukkan sikap toleran
c. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada
EsenangI sedihI antusiasI dsbF
d. Mengenal tata karma dan sopan santun sesuai dengan nilai
sosial budaya setempat
e. Memahami peraturan dan disiplin
f. Menunjukkan rasa empati
g. Memiliki sikap gigih Etidak mudah menyerahF
h. Bangga terhadap hasil karya
i. Menghargai keunggulan orang lain.
mencapaian kemampuan sosial emosional sebagaimana
disebutkan di atasI distimulasi melalui kegiatanJkegiatan di luar
ruangan Eoutdoor activitiesF yaitu berbagai kegiatan di alam bebas
atau kegiatan di luar kelas dan mempunyai sifat menyenangkanI
karena kita bisa melihatI menikmatiI mengagumi dan belajar
mengenai ciptaan Tuhan vang Maha huasa yang terbentang di
alamI yang dapat disajikan dalam bentuk permainanI
observasiLpengamatanI simulasiI diskusi dan petualangan sebagai
media penyampaian materi.
genis outdoor activities yang digunakan sebagai stimulasi
pengembangan aspek sosial emosional anak dalam model ini
adalah kegiatan hikingI bermain airI bermain lumpurI berkebunI
bermain musik ritmisI bermain tanah liatI berkemah dan memasakI
karyawisata.
aelapan bentuk outdoor activities di atasI dipilih dengan
pertimbangan bahwa di dalam kegiatan tersebut dapat dilatihkan
sikap kerjasamaI tanggung jawabI kesabaranI kemandirianI
kekuatanI dan disiplin yang merupakan medium dalam menumbuh
kembangkan kemampuan sosial emosional anak. pelain ituI outdoor
activities juga sangat tepat untuk memanfaatkan lingkungan
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perkembangan anak seperti kecerdasanI ketrampilanI kemandirianI
budi pekertiI sopan santunI moralJetikaI kreatifitasI produktifitas
meran pendidik dalam pelaksanaan setiap bentuk kegiatan
outdoor activitiesI ditunjukkan melalui serangkaian tahapan berdaur
dari mulai membimbingI mengobservasiI mengevaluasiI sampai
dengan memberikan penguatan.
pecara sederhanaI gambaran pelaksanaan stimulasi dapat
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rntuk melaksanakan stimulasi perkembangan sosial emosional
anak usia dini sebagaimana telah diuraikan di atasI maka
penyelenggara program hendaknya melakukan halJhal sebagai berikutW
N. Menyusun mrogram ptimulasi
mrogram stimulasi dibuat dalam bentuk rencana kegiatan
semesterI  rencana kegiatan MingguanI dan rencana kegiatan
harian. rntuk mAra inklusif di siniI program stimulasi
disesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khususI dan
untuk anak normal bisa bersifat fleksibel Ebisa menyesuaikan
dengan kebutuhan ABhF.
a. oencana hegiatan pemester
oencana kegiatan semester memuat tingkat pencapaian
perkembangan sosial emosional anak untuk kelompok usia
4JR tahun dan RJS tahunI alokasi waktuI rencana jenis
kegiatan di luar ruangan yang akan dilakukan. aalam
menentukan  dan menyusun hal tersebut pendidik harus
memperhatikan kalender pendidikan Ekalender kademik F
serta program kerja lembaga.
Contoh rencana kegiatan semester terlampir.
b. oencana hegiatan Mingguan
petelah menentukan jenis kegiatan dan menyusun rencana
kegiatan semester kemudian pendidik harus menyusun
rencana kegiatan Mingguan. oencana Mingguan ini
berisikan jenisJjenis kegiatan yang akan diberikan pada anak
selama satu bulan dan alokasi waktu. hemudian rencana
pembelajaran Mingguan diuraikan lagi menjadi rencana
kegiatan harian.
Contoh rencana kegiatan mingguan terlampir.












model stimulasi perkembangan sosial emosional Ara melalui outdoor activities |42
oencana kegiatan harian merupakan rincian EpenjabaranF
dari rencana kegiatan mingguanI yang merinci kegiatan yang
akan dilakukan anak dalam mengembangkan aspek
perkembangan sosial emosional. oencana kegiatan harian
berisikan tujuan pembelajaranI konsep yang dikembangkanI
alat dan bahan yang diperlukan dan harus disiapkanI tujuanL
manfaat dari kegiatan bermain yang akan dilakukan. Alokasi
waktu yang digunakansesuai dengan jenis kegiatan.
Contoh rencana kegiatan mingguan terlampir.
2. Melaksanakan hegiatan
pebelum outdoor activities dilaksanakanI pastikan semua
kelengkapan kegiatan telah disiapkan sesuai dengan rencana
dan kebutuhan masingJmasing jenis outdoor activities.
milihlah jenis outdoor acitivities yang akan diterapkan untuk
menstimulasi perkembangan sosioanl emosional anak sesuai
dengan kondisi dan potensi yang dimiliki oleh lembaga mAra.
Berikut iniI penjelasan mengenai berbagai jenis outdoor
acitivities yang dapat diterapkan.
Bermain air
Bermain air pada dasarnya sangat disukai
oleh anakI stimulasi yang melibatkan air
ada beberapa diataranyaW berenangI
bermain air hujanI bermain cipratan airI
bermain gelembungI dll. Manfaat bermain
air dalam pengembangan sosial emosional
anak diantaranya adalahW melatih konsentrasiI memacu
semangat dan kreatifitasI menumbuhkan keberanian untuk
mencoba hal baruI secara psikologis akan menambah rasa
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Epertahanan diriF. mengalaman baru akan membuat anak
beradaptasi terhadap lingkungan sekitarnya.
Bermain iumpur
Bermain lumpur sering dianggap kotor
oleh sebagian orangtuaI mereka
menganggap hal tersebut adalah tabu
dan bisa menyebabkan gatalI tapi
tahukah anda lumpur banyak sekali
manfaatnya selain dipakai therapy
untuk kecantikan lumpur juga sebagai
bahan alami untuk menstimulasi anak baik reguler ataupun
anak berkebutuhan khusus. Ada beberapa manfaat dari bermain
lumpur terhadap pengembangan sosial emosional anakI
diantaranyaW
a. Mengajarkan anak bahwa “kotor itu baik” dan tidak jijik.
b. Melatih konsentrasi anakLfokus.
c. hesadaran diri. aengan aktivitas bermainI anak akan
menyadari bahwa dirinya berbeda dengan yang lain dan
memahami dirinya sendiri. Anak belajar untuk memahami
kelemahan dan kemampuannya dbandingkan dengan anak
yang lain. Anak juga mulai melepaskan diri dari orang
dewasa disekitarnya guruLorangtua.
eiking
mada dasarnya hiking adalah berjalan
kaki di alam terbuka yang dapat
dilakukan oleh siapa saja baik anakJ
anakI remajaI maupun orang
tua.eiking dapat dilakukan secara
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juga dengan anak berkebutuhan khusus pasti akan bisa
melakukan kegiatan iniI tentunya berawal dari kepercayaan
orang tua dan guru terhadap kemampuan anaknya.
Beberapa manfaat hiking untuk anak berkebutuhan khusus
maupun anak normal adalah W
a. hegiatan ini juga mengajarkan kepada anak tentang
pentingnya bekerjasama dalam kelompok
b. heberanian mengambil keputusan
c. galur hiking sangat bervariasiI mulai dari track yang
mendatarI menurun dan mendakiLmenanjak sehingga dapat
memberikan kesan petualangan dialam bebas yang dapat
membentuk jiwa kebersamaan didalam kelompok
d. AnakJanak diajarkan untuk berdisiplin dengan cara
membagi mereka menjadi kelompokJkelompok kecil.
e. Anggota kelompok berjalan secara berurutan satuJpersatu
dan tidak diperbolehkan untuk saling mendahului dari mulai
awal hiking hingga berakhirI dengan demikian rasa
kebersamaan dalam kelompok dapat tetap terjaga.
f. Merangsang anak menjadi lebih responsif terhadap
lingkungan sekitar sehingga anak lebih berempati terhadap
lingkungan.
g. Anak dan orang tua mempunyai quality time agar
terciptanya keterikatan batin yang kuatI yang sebbelumnya
jarang ditemui apalagi saat orang tua bekerja dan jarang
menemani kegiatan anak.
h. Belajar untuk survive. mengalaman baru akan membuat
anak beradaptasi terhadap lingkungan
ealJhal yang perlu dipertimbangkan pendidik ketika akan
melakukan kegiatan hiking adalah jarak tempuhI cuacaI kondisi
fisik anakI keramaian jalanI keamanan dan pendampingan dari
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Berkebun
Berkebun adalah hal yang sangat
menarik yang bisa anakJanak lakukan.
aengan berkebun anakJanak dapat
menemukan halJhal yang baru karna
hal tersebut sudah sangat jarang kita
temukan di area perkotaan dan hanya
dapat kita temukan diarea pedesaan.
aengan memfasilitasi anakJanak dengan berkebun di area
sekolah banyak sekali manfaatnya diantaranyaW
a. Mengajarkan tentang menyayangi mahluk hidup selain
manusia dan hewan
b. Mengajarkan anak disiplin tentang aturan Emenyiramnya
setiap hariF
c. Mengajarkan anak untuk tidak takut kotor
d. Mengajarkan anak untuk bertanggung jawabI dll.
Bermain Tanah liat
Bermain tanah liat adalah sesuatu yang wajib dilakukan untuk
anakJanak usia pra sekolahI bermain tanah liat ini sangat
banyak sekali manfaatnya untuk merekaI diantaranyaW
a. Melatih anak untuk tidak takut kotor.
b. Melatih konsentrasi anakLfokus
c. Melatih kesabaran dan ketekunan
Berkemah dan memasak
Berkemah adalah kegiatan yang
dilakukan di luarI baik dilakukan di
tempat perkemahan maupun di
halaman sekolah. Berkemah biasanya
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tempat berkemahI namun untuk anak usia dini hal ini tidak perlu
dilakukan. hegiatan berkemah bisa dilakukan hanya setengah
hari atau disesuaikan dengnan kondisi anak. rntuk di daerah
pedesaanI kegiatan berkemah bisa dilakukan di sekitar sekolahI
di kebunI di padang rumputI atau di lapangan yang cukup luas.
Manfaat berkemah bagi perkembangan sosial emosioanl anak
adalahW
a. Menumbuhkan keberanian pada diri anak
b. Melatih kemandirian dan disiplin.
c. Melatih anak agar bisa beradaptasi dengan lingkungan baru.
d. Menumbuhkan semangat gotong royang dan kebersamaan
e. Melatih mengendalikan emosi dan ego yang berlebihan.
f. Memberikan pengalaman adanya saling ketergantungan









i. Mengembangkan kemampuan diri mengatasi tantangan
yang dihadapiI menyadari tidak ada sesuatu yang berlebih di
dalam dirinyaI menemukan kembali cara hidup yang
menyenangkan dalam kesederhanaan.
j. Membina kerjasama dan persatuan dan persaudaraan.
ealJhal yang perlu diperhatikan ketika akan hegiatan berkemah
adalah W lebih baik dilakukan pada saat musim kemarauI
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Bermain musik ritmik
hecerdasan Musikal EMusic pmartF. hecerdasan yang melibatkan
kemampuan berpikir atau mencerna musikI menggunakan
musik sebagai sarana berkomunikasiI menginterpretasikan
bentuk dan ide musikalI serta menciptakan pertunjukan dan
komposisi yang ekspresif. Anak yang memiliki kecerdasan ini
sensitif terhadap suaraI struktur musik dan ritme kemungkinan
bagus saat menyanyi atau memainkan instrumen musik.
Bermain musik ritmik memiliki beberapa manfaat bagi
pengembangan sosial emosional anakI diantaranya adalahW
a. Melatih fokus dan konsentrasi
b. Menumbuhkan minat dan bakat anak
c. Anak yang pendiam akan cenderung lebih dinamis
d. Menumbuhkan semangat
e. pebagai play therapy untuk anak berkebutuhan khusus
haryawisata
harya wisata merupakan suatu
metode stimulasi yang dapat




kapan sajaI artinya tidak
tergantung pada saat akhir tahun
ataupun akhir semesterI seperti
yang umumnya dilakukan. Melalui kegiatan karyawisata
diharapkan anak dapat mempelajari suatu hal secara lebih
mendalam dan juga konkret. Misalnya dengan mengajak anakJ
anak ke sawah untuk melihat aktivitas para petani bercocok
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pengolahan makananI dll. ai tempatJtempat tersebut anak akan
melihat secara langsung sehingga membantu anak memahami
kehidupan nyata di lingkungan mereka. Melalui pengamatan
secara langsung anak memperoleh kesan yang sesuai dengan
pengamatannya. mengamatan dapat diperoleh melalui panca
indra. vakni penglihatan EmataFI pendengaran EtelingaFI
pengecapan ElidahFI pembauan EhidungFI dan perabaan EkulitF.
Manfaat  karya wisata  terhadap perkembangan sosial
emosional anak antara lain adalahW
a. Merangsang minat anak terhadap suatu halI memberikan
pengalaman nyata pada anakI dan menambah wawasan.
Akan lebih baik jika sebelum melaksanakan karya wisata
pendidik memberikan pembekalan berupa informasi kepada
anak terhadap halJhal yang akan dilihatnya. eal tersebut
akan membuat kesan tersendiri terhadap anak.
b. Meningkatkan kemampuan hidup bermasyarakat
c. Menanamkan sikap menghargai terhadap karya dan jasa
orang lain.
P. Menilai hegiatan
menilaian dilakukan dengan cara mengamati perkembangan
anak pada saat melakukan outdoor activities bermain tanah liat.
fnstrumen yang digunakan adalah format checklist.
Checklists dapat digunakan  sebagai alat rekam  fakta setiap
anak dalam setiap observasi Esetiap hariF tetapi juga dapat
dipakai untuk mengkumulatifkan data anak dalam suatu
periode Erekap satu bulanF. Checklists dapat digunakan oleh satu
orang pengamat atau beberapa pengamat yang akan
menambahkan data.
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ai samping itu juga dapat digunakan untuk mentransfer
rekaman dari anecdotal record atau running record sehingga
memudahkan interpretasi. harena lebih mudah untuk cek
perilaku melalui daftar ceklis dari pada  membaca paragraf yang
panjang.
ounning records merupakan catatan yang lengkap dan
menyeluruhI tidak terbatas pada peristiwaJperistiwa tertentu juga
merupakan catatan yang terbukaI yang dapat digunakan untuk
mengamati apa saja tanpa spesifikasi pada perilaku khusus serta
tidak membutuhkan pengamat yang memiliki ketrampilan
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bagian empat
hecerdasan sosialJemosional pada anak usia dini akan menjadi
pondasi bagi anakJanak untuk menjadi orang dewasa yang
bertanggung jawabI peduli kepada orang lainI dan produktif
mengembangan sosial emosional melalui kegiatan diluar kelas
tidak hanya diperuntukkan bagi anak yang normal saja tetapi juga bagi
anak berkebutuhan khusus EABhF I oleh karena itu penting bagi mTh
mAra inklusif merancang program bermain di luar ruangan yang aman
dan sesuai dengan perkembangan mental anak.
Model ini dapat menjadi acuan bagi mTh mAra fnklusif sebagai
salah satu solusi cara mengembangkan perkembangan sosial
emosional anak usia 4JS tahun khususnya.
Adanya Model ptimulasi perkembangan social emosional bagi
anak usia dini pada mAra fnklusif pedesaan ini dapat memberikan
manfaat bagi mTh mAra dalam memfasilitasi anak bermain di luar
ruangan Eoutdoor activitiesF khususnya dalam menstimulasi
perkembangan sosial emosional anak secara lebih optimal dengan
memnfaatkan sumberJsumber yang ada di lingkungan sekitar  sebagai
media pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan anak.
hegiatan bermain di luar ruangan ini disesuaikan dengan tahapan
usia dan perkembangan anak serta rambuJrambu yang menjadi acuan
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menerapan model ini dapat dilakukan melalui serangkaian
kegiatan sebagai berikutW
N. menyiapan paM mAra fnklusif khususnya berkenaan dengan model
stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui
outdoor activities pada mAra fnklusif
2. menyiapan dan penyediaan komponen pembelajaran yang sifatnya
bisa adopsi dari model ini Ebagian 2F atau melakukan adaptasi dari
model ini disesuaikan dengan kondisi dan potensi yang ada di
lembaga mAra yang akan menerapkan model
P. melaksanaan stimulasiI dimana jenis kegiatannya bisa memilih atau
mengambil seluruh jenis kegiatan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan anak.
4. menilaian kegiatan untuk mengukur tingkat pencapaian
perkembangan yang ditunjukkan anak setelah mengikuti
serangkaian outdoor activities melalui pengamatan pada saat
berlangsungnya setiap kegiatan.
menilaian juga dilakukan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
stimulasi perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui
outdoor activities. menilaian ini juga mencakup
Tahapan penerapan model secara lebih detail dapat dilihat pada
lampiran.
Model  ini merupakan salah satu model pendidikan anak usia dini
dengan karakteristik sasaran masyarakat medesaan yang memiliki
berbaai keterbatasan sumberdayaI baik sumberdaya manusiaI alamI
social maupun sarana dan prasarana dan diharapkan dapat
memaksimalkan penyelenggara mAra dalam memberikan layanan
pendidikan fnklusif kepada anak dengan segala keterbatasannyaI
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aaftar mustaka
Bright ptart oleh o. C. toolfsonI menerbit W eamlynI Tahun 2MMP
Child aevelopment and bducationI oleh Teresa M. • Mcaevitt dan
geanne bllis lrmrodI menerbit W Merril mrentice eallI Tahun 2MM2
aelphieI Bandi. membelajaran Anak Berkebutuhan hhusus dalam
petting mendidikan fnklusif. oefika Aditama. Bandung. 2MMS.
airektorat membinaan pekolah iuar Biasa; medoman rmum
menyelenggaraan mendidikan fnklusifI gakartaW 2MMT
airektorat membinaan pekolah iuar Biasa; medoman hhusus
memberdayaan MasyarakatI gakartaW 2MMT
airektorat membinaan mAraI medoman menyelenggaraan mAra
fnklusifI airektorat mmAra hemdiknasI gakarta W2MN2
eusamah. lutdoor iearning oancangan ptrategis Mengembangkan
Metode membelajaran yang MenyenangkanI fnovatif C
Menantang. mrestasi mustakaraya. gakarta. 2MNP
McClureI sirmala pchneider. Anak Berkebutuhan hhususW manduan
Bagi lrang Tua.mrestasi mustakaraya. gakarta. 2MMT.
rndangJundang  ko. 2M Tahun 2MMP tentang pistem mendidikan
kasional.
httpWLLgaleripakguru.wordpress.comL2MN2LMSLM4LaktivitasJbermainJdanJ
anekaJragamJpermainanJuntukJanakJtkLI Aktivitas Bermain dan
Aneka oagam mermainan rntuk Anak Th
httpWLLid.88db.comLindonesiaLgawaJBaratLhecantikanJhesehatanLTerapiJ
mengobatanLadJ82MSN9LI Terapi oenang rntuk Anak
Berkebutuhan hhusus
httpWLLkabarpendidikanluarbiasa.wordpress.comL2MN2LMTL29LhikingJ
untukJanakJberkebutuhanJkhususL eiking rntuk Anak
Berkebutuhan hhusus
httpWLLpaudcerdasbwi.blogspot.comL2MN2LNMLpaudJinklusifJ
mendampingiJanak.htmlI mAra fnklusifI Mendampingi Anak




alamJterbukaJdapatJbantuan.htmlF Terapi di Alam Terbuka
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iampiran






genis hegiatan ai iuar ouangan Elutdoor ActivitiesF
het.















4x 4x 4x Px 2x Sx Px 4x 4x





J Mampu memilih kegiatan
sendiri
J Mampu bekerja sendiri







J Mau meminjamkan miliknya
dengan senang hati
J Mau berbagi dengan teman
J Bersedia bermain dengan
teman
J aapat atau suka menolong
J aapat bekerja sama dan
menyelesaikan tugas










J Mengikuti lomba dalam
permainan
J Bersikap sportif dalam
permainan
J pabar menunggu giliran
√ √ √






genis hegiatan ai iuar ouangan Elutdoor ActivitiesF
het.



















dengan cara yang wajar
J aapat dibujuk
J Tidak cengeng








J Mengikuti aturan permainan
J Berhenti bermain pada
waktunya
















J Mampu menjga kemanan
diri sendiri
J Mengenal dan menghindari
bendaJbenda yang
berbahaya
J Mengenal dan menghindari
obatJobat yang berbhaya
J Menjaga kebersihan diri
sendiri
√ √






genis hegiatan ai iuar ouangan Elutdoor ActivitiesF
het.















4x 4x 4x Px 2x Sx Px 4x 4x








J Memelihara milik sendiri
J Memuji teman









J aapat melaksanakan tugas
kelompok
J aapat bekerjasama dengan
teman
J Mau bermain dengan teman
b. Menunjukkan
sikap toleran
J aapat melaksanakan tugas
kelompok
J aapatbekerja sama dengan
teman
J Mau bermain dengan teman






genis hegiatan ai iuar ouangan Elutdoor ActivitiesF
het.
























J pabar menunggu giliran
J Mengendalikan emosi
denga cara yang wajar
J penang ketika mendapatkan
sesuatu









J Memberi dan membalas
salam





J aatang ke sekolah tepat
waktu
J Mentaati tatatertib sekolah
J Mentaati aturanLtata tertib di
kelas
J Mentaati aturan permainan
f. Menunjukkan
rasa empati
J Menghibur teman yang
sedih
J Mendoakan teman yang
sakit
J puka menolong






genis hegiatan ai iuar ouangan Elutdoor ActivitiesF
het.















4x 4x 4x Px 2x Sx Px 4x 4x






J Melaksanakan tugas sendiri
sampai selesai
J aapat menerima kritik
J Berani bertanya dan
menjawab pertanyaan












J aapat memuji temanLorang
lain
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iampiran
ClkTle obkCAkA hbdfATAk MfkddrAk
helompok rsia W  4JR tahun
Bulan W guli 2MN4
pemester W f EsatuF
taktu genishegiatan
Tingkat pencapaian



























 heaksaraanW  mengenal




 posialW bermain bersamaI
saling menghargaiI saling
menolong
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iampiran
ClkTle obkCAkA hbdfATAk eAofAk EoheF
genis hegiatan W eiking
helompok rsia W 4 – S tahun
eariLTanggal W NM peptember 2MN4
A. Tujuan
Melatih konsentrasiI kemandirianI kerjasamaI keberanianI
kedisplinan dan tanggung jawabI serta mengenalkan dan
menumbuhkan kecintaaan terhadap lingkungan.
rsia 4JR tahun
N. Tingkat mencapaian merkembangan
a. Mengendalikan perasaan
b. Mau berbagiI menolongI dan membantu teman
c. Belajar menaati aturan
d. Menunjukkan rasa percaya diri
e. Menjaga diri dan lingkungannya
2. fndikator
a. Tidak mengganggu teman
b. Tidak mudah marah atau sedih ketika menemukan kesulitan
c. Berkonsentrasi ketika melakukan kegiatan
d. Mau membantu dan menolong teman yang kecapaian atau
kesusahan
e. Mau berbagi makanan dengan teman
f. Mulai mau melakukan kegiatan sesuai aturan yang telah
ditentukan
g. Melakukan kegiatan dengan gembira dan penuh semangat
h. BerhatiJhati menjaga dirinya ketika melakukan kegiatan
hiking
i. Tidak mengganggu atau merusak tanaman dan binatang
yang ditemui
rsia RJS Tahun
N. Tingkat mencapaian merkembangan
a. Bersikap kooperatif dengan teman
b. Mengekspresikan emosi sesuai dengan kondisi yang ada
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c. Mengenal tatakrama dan sopan santun sesuai dengan nilai
sosial budaya setempat
d. Mamahami aturan dan disiplin
e. Memiliki sikap gigih Etidak mudah menyerahF
2. fndikator
a. Mau melakukan kegiatan bersama temanJteman
b. paling menolong dan bekerjasama ketika menemukan
kesulitan
c. Menunjukkan rasa senangLgembira ketika berhasil
melakukan hiking sampai selesai
d. Anak dapat berkonsentrasi ketika melakukan kegiatan
e. pedihL kecewa ketika tidak dapat melakukan hiking sampai
selesai
f. Marah ketika ada temannya yang mengganggunya atau
merusak tanaman dan binatang yang ditemui
g. Tidak mengganggu atau merusak bendaJbenda yang ditemui
di perjalanan
h. Menghargai orang dan kebiasaan mereka yang ditemui di
perjalanan
i. Menyapa orangJorang yang ditemui di perjalanan
j. Melakukan kegiatan hiking sesuai dengan aturan yang tekah
ditentukan




N. Beberapa hari sebelum kegiatan dilakukanI guru harus sudah
mensurvey terlebih dahulu track area hiking dan jarak yang
akan ditempuh sesuai dengan usai dan kemampuan anak
2. pemua anak mengenakan pakaian dan perlengkapan yang
sudah ditentukan
P. duru Edan orang tuaF menyiapkan perbekalan yang dibutukan
4. duru mengatur dan mengkondisikan anak
hegiatan membuka
N. duru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan serta
manfaatnya bagi anak
2. duru menyampaikan aturan dalam kegiatan hiking
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P. duru membagai anak menjadi beberapa kelompok EmasingJ
masing kelompok antara 4JS anakF. MasingJmasing
kelompok dimbimbing oleh seorang guru.
4. rntuk anak berkebutuhan khusus perlu pendamping khusus
EhelperF atau dapat melibatkan orang tua
hegiatan fnti
N. duru mengajak anak untuk melakukan perjalanan sesuai
track area yang telah ditentukan
2. MasingJmasing guru pembimbing kelompok bertanggung
jawab terhadap keamanan dan keselamatan anakJanak
yang dibimbingnya
P. pelama di perjalanan guru mengenalkan berbagai benda
EtanamanI binatangI tempatI dllF yang ditemuinya
4. hembali menuju sekolah
fstirahat
N. Mencuci tangan
2. ao’a pebelum makan
P. Makan
4. ao’a pesudah makan
hegiatan menutup
N. duru menanyakan perasaan anak setelah melakukan
kegiatan hiking
2. duru menanyakan bendaJbenda apa saja yang ditemui oleh
anak
P. duru mengajak anak untuk beresJberes
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iampiran
ClkTle cloMAT mbkdAMATAk mbohbMBAkdAk AkAh MbkddrkAhAk  CebChifpT
eari L tanggal   W 2N Agustus 2MN4
hegiatan           W eiking
rsia                  W 4JR tahun
ko kamaAnak
iingkup merkembangan posial bmosional
het.
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iampiran
ClkTle cloMAT MbiAirf CATATAk AkbhalT
kama Anak W fntan
rsia W R tahun
eariL tanggal W pelasaL N guli 2MN4
hegiatan W Berkebun
CATATAk AkbhalT
mengamat W  Cucu
kama W fntanI R tahun helompok W Bintang hecil
eariI Tanggal W oabuI 2 guli 2MN4        iokasi W hebun pekolah
taktu W M8.PM – M9.MM
meristiwaW
Zahra sedang memetik jagung. fntan datang menghampiri dengan
membawa keranjang. fntan mengatakan kepada Zahra I “makai
keranjangku aja untuk masukin jagungnya”.  Zahra menoleh kepada
fntan. ‘fyaI “ kata Zahra. Mereka pun kemudian memetik jagung
bersamaJsama dan memasukkan ke dalam keranjang.
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ
homentarLfnterpretasi mendidik W
fntan biasanya pendiamI dan jarang memperhatikan temannya.
AgaknyaI kepedulian fntan mulai tumbuh. hepedulian tersebut
menunjukkan perkembangan sosial emosional. fntan memerlukan
dukungan untuk pengembangan kemampuan tersebutI antara lain
dengan sering mengajak fntan bermain dengan teman sebayaI terutama
ketika berada di lingkungan keluarga atau tempat tinggal.
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ
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iampiran
iAkdhAe mbkboAmAk Mlabi pTfMriApf mbohbMBAkdAk plpfAi bMlpflkAi Ara
MbiAirf lrTallo ACTfsfTfbp mAaA mAra fkhirpfc









lutdoor Activities di mAra
fnklusif medesaan
2. perangkat pembelajaran







R. kriteria pelaksana yang ada
di model











hegiatan dilakukan dengan diskusi atau
melalui kegiatan cda. fsi dari kegiatan
bisa dilakukan dengan beberapa
langkah diantaranya ;
N. memaparan  tentang desain model.
2. Bedah perangkat yang ada dimodel
Epanduan stimulasi I  ohe dan alat
bvaluasiF
P. membahasan masingJmasing
perangkat model serta langkahJ
langkah dan cara penggunaannya
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P. genis outdoor activities






N. menyusunan Tlo identifikasi sesuai
dengan sistematika yang telah
ditentukan
2. Menyusun kisiJkisi



















mroses kegiatan identifikasi melalui
beberapa tahapan diantaranya W
N. mersiapan
 mersiapan perangkat identifikasi
 memberitahuan lokasi
 membuatan purat tugas
 mersiapan akomodasi
2. melaksanaan
 menjelasan tentang maksud dan
tujuan identifikasi
 menjelasan tentang instrumen
dan cara pengisian
 tawancara dengan responden
untuk melengkapi hasil
identifikasi.
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iangkah Tujuan fnput mroses easil
P. melaporan
 Merekap hasil identifikasi
 Menganalisis hasil identifikasi
 Menyimpulkan hasil identifikasi
ElokasiI penyesuaian kurikulum
dan peserta didikF




















hegiatan ini untuk menyiapkan
komponenJkomponen
pembelajaran.










mroses untuk melengkapi perangkat
pembelajaran perlu adanya



















hegiatan orientasi dilakukan terhadap
pelaksana yang ada dilapangan.
iangkah kegiatan dilakukan dengan W
N. memaparan tentang penyesuaian
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iangkah Tujuan fnput mroses easil
2. Menjelaskan tentang outdoor
activities yang dapat menstimulasi
perkembangan social emosional.
P. Menjelaskan tentang langkahJ
langkah pelaksanaan pembelajaran.
4. Menjelaskan alat evaluasi dan cara
menggunakan evaluasi.














N. Mengidentifikasi outdoor activities
dan indikator perkembangan social
emosional yang sesuai dengan usia
dan karakteristik anak usia 4JS
tahun
2. Menentukan macamJmacam jenis
outdoor activities

























N. mendidik memfasilitasi kebutuhan
kegiatan belajar Esambil bermainF
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2. mendidik membimbing dan
memotivasi atau memberikan
dukungan kepada anak untuk
meningkatkan kemampuannya.
P. MemantauL mengawasi dan
mencatat semua proses kegiatan
yang dilakukan anak.
4. Menilai proses kegiatan belajar
anakI untuk di jadikan bahan
masukan dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran
selanjutnya dan untuk dijadikan








dicapai oleh setiap anak
melalui outdoor activities
yang sudah dilaksanakan.







menilaian kegiatan pembelajaran anak
dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung dari mulai anak datang
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menilai hasil yang diperoleh
anak tetapi lebih kepada
proses yang sudah
dilakukan oleh anak ..
dalam  melakukan penilaian belajarL









perkembangan anak yang sudah
dicapai.
J Memahami karakteristik anak
secara individu.
J Mengetahui kondisi anak saat
melakukan permainan.
J Mempersiapkan formatJformat
atau alat  yang diperlukan.
 melaksanaan
J Mengamati kegiatan bermain
anak secara utuhI tidak
sebagianJsebagian. aalam
kegiatan ini bisa melibatkan
orangtua dalam mengawasi
anak saat bermain
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iangkah Tujuan fnput mroses easil
J Menggali pengalaman main
anak setelah bermain ErecallingF
pada pijakan setelah main.
J Mencatat kejadianJkejadian
yang muncul saat anak
melakukan permainan.
J Menyusun berbagai data yang
berkaitan dengan hasil bermain
anak.
J Tindak lanjut
J Analisa hasil dan menilaian faktaI
informasi atau data yang telah
terkumpul.
J Menentukan bagianJbagian yang
perlu diberi komentar.
J Memberi kesimpulan umum
terhadap perkembangan yang perlu
diberi komentar.
J Menggunakan data untuk tindak
lanjut.
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iampiran
ClkTle gAatAi lrTallo ACTfsfTfbp mAaA mAra fkhirpfc
af hlBbo kro AZfZAe TAerk 2MN4 – 2MNR
genishegiatan iokasi taktu hoordinator
N. eiking N. hesawah di Bojong Malaka2. hegunung di CipicungP. hesawah di Bojong Malaka4. hegunung Batu di hulalet
MTJM8J2MN4M2JNMJ2MN4N9JM2J2MNR28JMRJ2MNR
CucupuciawatiIp.md
2. Bermain Air N. pemprotan Air EmeperanganF2. Bermain Bola di AirP. Berenang4. Bermain gelembung sabunLbusaR. Memindahkan air sesuai dengan warnaS. mencampuran warnaT. Meniup air diatas kertas pakai sedotan8. Meremas ppon sabun9. Memasukan air ke dalam balon
N4JM8J2MN4M9JNMJ2MN42MJNNJ2MN4M4JN2J2MN42SJM2J2MNR2SJMPJ2MNR2PJM4J2MNRPMJM4J2MNR2NJMRJ2MNR
iinaiismawati
P. Mainiumpur N. Main iumpur2. Main iumpurP. Main iumpur4. Main iumpur
2NJM8J2MN4NSJNMJ2MN4M8JMNJ2MNRM2JM4J2MN4
tulandini
4. Berkebun N. posin2. hangkungP. Bawang aaun4. TomatR. Cengek
28JM8J2MN42PJNMJ2MN4NRJMNJ2MNRM9JM4J2MN4 pfti homariah
R. Main Musik N. Angklung2. oebanaP. Musik dari anggota tubuh4. Musik dari barang bekasR. Botol diisi airS. halengLbotol diisi BerasLBijiJBijian
M4JM9J2MN4PMJNMJ2MN42TJNNJ2MN422JMNJ2MNRNSJM4J2MNRMTJMRJ2MNR
Titin hartini
S. MemeliharaBinatang N. Aquarium2. AyamP. helinci4. Burung
NNJM9J2MN4MSJNNJ2MN429JMNJ2MNRN2JMPJ2MNR
bndangpopian
T. Bermaintanah liat N. Tema diri sendiri2. hendaraanP. Binatang4. iingkunganku
N8JM9J2MN4NPJNNJ2MN4MRJM2J2MNRN9JMPJ2MNR
blita puyanaIpb
8. Berkemah CMemasak N. Berkemah aan Memasak2. Berkemah aan Memasak 2RJM9J2MN4N2JM2J2MNR citri pitiMaemunah
9. haryawisata N. he taman lalu lintas Ade frma puryanikasution MTJMRJ2MNR Cucupuciawati
